KUALITAS SOSIALISASI KEBIJAKAN BATIKMARK

“batik INDONESIA” TERHADAP PENGADOPSIAN





Kasus: Kawasan sentra batik di Daerah Istimewa Yogyakarta





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Dari analisis data hasil temuan lapangan dan interpretasi data berdasarkan 
teori yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa uji validitas pada seluruh 
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dinyatakan valid, dan uji reliabilitas 
pada seluruh pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dinyatakan reliabel. 
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa variabel 
Kualitas Sosialisasi Kebijakan (X) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
Pengadopsian Manajer (Y). Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa terdapat 
pengaruh Kualitas Sosialisasi Kebijakan terhadap Pengadopsian Manajer. 
Hubungan antara variabel menunjukkan hubungan cukup berarti antara 
variabel Kualitas Sosialisasi Kebijakan (X) dengan Pengadopsian Manajer (Y) 
.Dengan demikian semakin meningkat Kualitas Sosialisasi Kebijakan maka 
semakin positif  Pengadopsian Manajer. 
Hubungan antara vaiabel menunjukkan hubungan cukup berarti antara 
variabel Kualitas Sosialisasi Kebijakan (X) dengan Pengadopsian Manajer (Y) 









Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa hal yang dapat menjadi saran bagi pihak-pihak yang membaca penulisan 
ilmiah ini. 
1. Praktis 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan Kualitas Sosialisasi 
Kebijakan ternyata mampu meningkatkan Pengadopsian Manajer dengan 
demikaian diharapakan bagi Balai Besar Kerajianan dan Batik meningkatkan 
kualitas sosialisasi kebijakan batikmark “batik INDONESIA” sehingga para 
manajer menggunakan label batikmark “batik INDONESIA”. 
2. Akademis 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya pengaruh Kualitas 
Sosialisasi Kebijakan terhadap Pengadopsian Manajer tergolong tidak besar. 
Terdapat faktor lain lebih besar diluar dari penelitian ini untuk mempengaruhi 
Pengadopsian Manajer. Sehubungan dengan itu, diharapkan para peneliti 
selanjutnya dapat mengungkap faktor lain tersebut untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap Pengadopsian Manajer.  Hasil penelitian ini dapat 





khususnya konsentrasi Public Relations mengenai Kualitas Sosialisasi 
Kebijakan dan Pengadopsian Manajer, serta pemahaman menganai pengaruh 
efektivitas sosialisasi terhadap perilaku. Dan untuk penelitian selanjutnya yang 
akan meneliti mangenai Kualitas Sosialisasi Kebijakan diharapakan dapat 
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Responden yang terhormat, 
Dalam rangka penelitian mengenai Kualitas Sosialisasi Kebijakan batikmark “batik 
INDONESIA” dilakukan Balai Besar Kerajinan dan Batik terhadap Pengadopsian Manajer 
Industri Kecil dan Menengah (IKM) di kawasan sentra batik di Daearah Istimewa Yogyakarta 
(DIY), saya (peneliti) mohon kesedian Anda (Bapak/Ibu/Saudara/i) untuk mengisi kuesioner 
ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk penyelesaian tugas akhir (skripsi) sehingga besar 
harapan saya atas partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini secara jujur. Adapun hasil 
karya ini hanya untuk karya ilmiah. 
Atas kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 
Hormat saya, 
 





Mohon memperhatikan jawaban yang telah disediakan. Berilah tanda silang (X) pada 
jawaban yang Anda pilih. 
I. Data Responden 
Nama   : 
Jenis kelamin  :  1.  Laki-laki  2.  Perempuan 
Umur   : 




II. Pertanyaan Variabel 
Petunjuk : 
Anda diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan Anda sendiri dengan memberi tanda silang (x) pada kolom yang telah disediakan.  
Pilihan jawabannya adalah: 
SS = Sangat Setuju bila pernyataan sangat sesuai dengan keadaan diri Anda 
S = Setuju bila pernyataan sesuai dengan keadaan diri Anda 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju bila pernyataan tidak sesuai dengan keadaan diri Anda 
STS = Sangat Tidak Setuju bila pernyataan sangat tidak sesuai dengan keadaan diri Anda 
 
KUALITAS SOSIALISASI KEBIJAKAN 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
 Sumber Pesan      
1. Pembicara memiliki kompetensi/kemampuan untuk  
menyampaikan informasi batikmark “batik 
INDONESIA”.  
     
2. Pembicara benar-benar paham mengenai batikmark 
“batik INDONESIA”. 
     
3. Penyampaian informasi batikmark “batik 
INDONESIA” disajikan dengan cara menarik. 
     
4. Dalam penyampaian informasi batikmark “batik 
INDONESIA” digunakan alat peraga. 
     
5. Yang menyampaikan informasi batikmark “batik 
INDONESIA” adalah pakar batik 
     
6. Yang menyampaikan informasi batikmark “batik 
INDONESIA” adalah pakar hokum 
     
7. Yang menyampaikan informasi batikmark “batik 
INDONESIA” adalah pakar ekonomi 
     
 Isi pesan yang disampaikan      
8. Informasi batikmark “batik INDONESIA” menarik 
untuk dipahami lebih lanjut. 
 
     
 
 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
9. Maksud dan tujuan penyampaian informasi 
batikmark “batik INDONESIA” cukup jelas. 
     
10. Informasi batikmark “batik INDONESIA” mudah 
dipahami 
     
11. Informasi batikmark “batik INDONESIA” disajikan 
dengan runtut. 
     
 Media yang digunakan      
12. Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan 
melalui penyuluhan. 
     
13. Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan 
melalui pameran batik. 
     
14. Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan 
melalui media cetak (koran, buklet, leaflet, poster 
dll). 
     
15. Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan 
melalui media elektronik (radio, tv). 
     
16. Informasi batikmark “batik INDONESIA” diberikan 
melalui dunia maya (internet). 
     
 Format      
17. Tempat penyuluhan mudah dijangkau      
18. Ikut terlibat dalam pameran batik      
 Ketepatan waktu      
19. Penyuluhan dilakukan tepat waktu      
 
PENGADOPSIAN MANAJER  
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
 Informasi      
20. Informasi mengenai batikmark “batik INDONESIA” 
sudah jelas 
     
21. Kelengkapan informasi mengenai batikmark “batik 
INDONESIA” sudah sesuai kebutuhan pengrajin 
     
22. Informasi yang disampaikan tidak bertele-tele      
23. Informasi yang disampaikan sudah lengkap      
24. Informasi yang disampaikan mudah dipahami      
 Waktu dan Biaya      
25. Biaya pengajuan batikmark “batik INDONESIA” 
tersebut worthed (bernilai) 
     
26. Waktu yang diperlukan untuk memperoleh 
batikmark “batik INDONESIA” sepadan dengan 
keunggulan yang didapatkan 
     
27. Batikmark “batik INDONESIA” sesuai dengan 
situasi ekonomi Indonesia saat ini 
 
     
 
 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
 Alternatif      
28. Batikmark “batik INDONESIA” membuka peluang 
baru di industri batik 
     
29. Batikmark “batik INDONESIA” meningkatkan daya 
saing produk batik 
     
30. Batikmark “batik INDONESIA” meningkatkan citra 
batik Indonesia 
     
31. Persyaratan pengajuan batikmark “batik 
INDONESIA” ringan 
     
32. Identitas batik terjamin dengan adanya batikmark 
“batik INDONESIA” 
     
Pengambilan Keputusan      
33. Saya antusias untuk mengurus batikmark “batik 
INDONESIA” 
     
34. Saya berusaha memiliki label batikmark “batik 
INDONESIA” 
     
35. Saya menggunakan label batikmark “batik 
INDONESIA” dalam memproduksi batik (tulis, cap, 
kombinasi) 
     
 
KOMPETENSI KOMUNIKASI 
No. PERNYATAAN SS S N TS STS 
 Skill (kemampuan)      
36. Pembicara mampu menerangkan seluruh informasi 
batikmark “batik INDONESIA” 
     
37. Pembicara menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dalam menyampaikan informasi 
batikmark “batik INDONESIA” 
     
 Knowledge (pengetahuan)      
38. Pembicara paham betul mengenai batikmark “batik 
INDONESIA” 
     
39. Pembicara memahami keadaan para pengrajin      
 Self-consept (sikap)      
40. Pembicara menyapa para pengrajin batik      
41. Pembicara menyampaikan pesan dengan ramah      
 Self-image (pandangan orang)      
42. Pembicara berpakaian sopan      
43. Pembicara sopan dalam bertingkah laku (tidak 
urakan) 
     
 
-TERIMA KASIH- 
 
 
  
 
 
  
 
